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Abstrak

Bidang akuntansi merupakan salah satu bidang pekerjaan yang menarik. Hal ini karena bidang
akuntansi merupakan bidang yang berorientasi pada detail. Pada umumnya, pekerjaan akuntan terkenal
dengan keterampilannya dalam hal menulis laporan keuangan. Namun, mengingat kebutuhan dunia kerja
yang semakin kompleks, keterampilan interpersonal dan komunikasi menjadi penting untuk
dikembangkan dalam menghadapi persaingan di dunia kerja. Hal ini membuat lulusan akuntansi harus
mempunyai keterampilan yang unggul untuk dapat bersaing dengan lulusan lainnya. Proses pemilihan atau
pengambilan keputusan karir seseorang di bidang akuntansi melibatkan banyak hal. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh Self-efficacy dan kemampuan Bahasa Inggris terhadap aspirasi
karir bidang akuntansi mahasiswa Universitas Negeri Malang. Sampel penelitian ini adalah 167 mahasiswa
tingkat akhir Jurusan Akuntansi Universitas Negeri Malang dengan metode Proportional stratified random
sampling. Selanjutnya, data diolah menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini
menunjukkan Self-efficacy dan kemampuan Bahasa Inggris berpengaruh positif signifikan terhadap
aspirasi karir bidang akuntansi mahasiswa Universitas Negeri Malang.

Kata Kunci: Self-efficacy; Kemampuan Bahasa Inggris; Aspirasi Karir; Akuntansi

Abstract

Accounting is the most interesting field of work. This is because the accounting field is a detail-
oriented field. In general, accountants are known for their skills in writing financial statements. However,
given the increasingly complex needs of the world of work, interpersonal and communication skills are
important to be developed in the face of competition in the world of work. This makes accounting graduates
must have superior skills to be able to compete with other graduates. The process of selecting or making a
person's career decision in the accounting field involves many things. Therefore, this study aims to examine
the effect of self-efficacy and English language skills on career aspirations in the accounting field of
students at the State University of Malang. The sample of this research was 167 final year students of the
Accounting Department, Universitas Negeri Malang with the Proportional stratified random sampling
method. Furthermore, the data was processed using multiple linear regression analysis. The results of this
research showed that self-efficacy and English skills had a significant positive effect on career aspirations
in the field of accounting students at the Universitas Negeri Malang.
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PENDAHULUAN

Self-efficacy merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuan yang dimiliki untuk
mencapai tujuan tertentu (Taymoori et al., 2010). Self-efficacy merupakan salah satu struktur dalam
Social Cognitive Theory (SCT) karena Self-efficacy penentu langsung dari perilaku seseorang (Ginis
et al., 2011). Bandura (1997) mengatakan bahwa Self-efficacy menentukan proses pengambilan
keputusan karir (aspirasi karir) seseorang. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Self-
efficacy berpengaruh terhadap aspirasi karir (Hartono & Sari, 2020; VK & Padmanabhan, 2016) dan
mampu meningkatkan kemandirian dalam pengambilan keputusan karir (Reddan, 2015). Aspirasi
karir dapat diartikan sebagai sekumpulan kebutuhan, motif, dan niat perilaku yang diartikulasikan
oleh individu sehubungan dengan pilihan bidang karir yang berbeda (VK & Padmanabhan, 2016).
Pengambilan keputusan mengenai karir didukung oleh kemampuan yang dimiliki. Hal ini karena
seseorang yang memiliki kemampuan dalam bidang tersebut akan mempunyai keberanian dalam
mengambil keputusan mengenai karir apa yang akan dijalani di masa depan.

Bidang akuntansi menjadi salah satu bidang pekerjaan yang menarik (Wessels & Steenkamp,
2009). Hal ini karena bidang akuntansi merupakan bidang yang berorientasi pada detail (Hunt et al.,
2004). Pada umumnya, pekerjaan akuntan terkenal dengan keterampilannya dalam hal menulis
laporan keuangan. Namun, mengingat kebutuhan dunia kerja yang semakin kompleks, keterampilan
interpersonal dan komunikasi menjadi penting untuk dikembangkan dalam menghadapi persaingan
di dunia kerja (Ghani & Suryani, 2020). Hal ini membuat lulusan akuntansi harus mempunyai
keterampilan yang unggul untuk dapat bersaing dengan lulusan lainnya.

Keterampilan akuntan tidak hanya dalam hal menulis laporan saja, tetapi juga penting untuk
memiliki keterampilan komunikasi baik secara tertulis maupun lisan seperti menyampaikan
presentasi kepada sekelompok orang (Tempone et al., 2012). Keterampilan berkomunikasi ini penting
untuk dimiliki di tempat kerja akuntansi (Borzi & Mills, 2001; Gray & Murray, 2011; McDonald,
2007), dan diidentifikasi sebagai kriteria seleksi nomor satu yang digunakan oleh pemberi kerja
(Grant-Smith et al., 2016). Dalam dunia kerja khususnya bidang akuntansi, banyak yang menganggap
bahwa komunikasi lisan itu tidak begitu penting. Namun, kenyataannya komunikasi itu sangat
penting karena banyak pengusaha yang menghargai seseorang berdasarkan kemampuannya dalam
hal menyampaikan informasi atau ide baik secara lisan maupun tulisan. Salah satu penyebab akuntan
Indonesia tidak dapat menghadapi persaingan adalah kemampuan Bahasa Inggris yang rendah (Ghani
& Suryani, 2020; Prasetyo et al., 2017). Bahasa Inggris merupakan Bahasa Internasional sehingga
penting bagi seorang akuntan memiliki keterampilan komunikasi Bahasa Inggris. Hal ini karena
keberhasilan di tempat kerja dipengaruhi oleh kemampuan Bahasa Inggris (Suryani et al., 2018).

Bahasa Inggris merupakan mata pelajaran dasar yang berkaitan dengan sebagian besar profesi
(Haneef et al., 2019). Bahasa Inggris dapat ditemukan pada pendidikan formal, namun peserta didik
sering mengalami kesulitan dalam berkomunikasi dengan Bahasa Inggris karena pendidikan formal
tidak mengajarkan speaking secara memadai (Cynthia & Cahyana, 2014). Sedangkan salah satu
permasalahan yang dihadapi akuntan Indonesia dalam menghadapi persaingan dunia kerja adalah
rendahnya kemampuan Bahasa Inggris (Prasetyo et al., 2017). Kemampuan Bahasa Inggris seseorang
dapat diukur dengan nilai tes Bahasa Inggris yang ada di sertifikat kompetensi atau sejenisnya
(Aisyiyah, 2015). Berkaitan dengan hal tersebut, Universitas Negeri Malang menyediakan Uji
Kompetensi Bahasa Inggris (UKBIng) untuk mahasiswanya yang mana hal tersebut dapat digunakan
untuk mengetahui kemampuan Bahasa Inggris mahasiswa dan sebagai syarat pengambilan ijazah
(Universitas Negeri Malang, 2021b).

Bagi seorang akuntan, kemampuan Bahasa Inggris sangat penting dalam bersaing di dunia kerja
(Handayani, 2016). Para karyawan maupun calon karyawan juga membutuhkan Bahasa Inggris
sebagai nilai jual dalam menunjang karir mereka di dunia kerja (Budiasningrum, 2015). Hal ini karena
orang yang mempunyai kemampuan Bahasa Inggris yang baik mendapatkan apresiasi tinggi dalam
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dunia kerja (Handayani, 2016). Selain sebagai Bahasa Internasional, Bahasa Inggris juga termasuk
bahasa asing bagi orang Indonesia, termasuk mahasiswa (Utami & Nurjati, 2017). Kemampuan
Bahasa Inggris membuat aspirasi karir mahasiswa yang awalnya memilih profesi akuntan akan
berpikir dua kali untuk melanjutkannya. Hal ini sesuai dengan penelitian Suryani et al., (2018) bahwa
keterampilan komunikasi diyakini sebagai karakteristik paling penting yang diperlukan untuk
mendapatkan pekerjaan di bidang akuntansi, diikuti oleh keterampilan Bahasa Inggris dan
interpersonal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Self-efficacy dan kemampuan Bahasa
Inggris memengaruhi aspirasi karir dalam bidang akuntansi.

Penelitian ini menggunakan Social Cognitive Theory (SCT) untuk menjelaskan pengaruh Self-
efficacy dan kemampuan Bahasa Inggris terhadap aspirasi karir bidang akuntansi. SCT adalah teori
yang digunakan untuk menjelaskan faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku seseorang
(Nazaria et al., 2019; Ratten & Ratten, 2007). Faktor-faktor tersebut antara lain dalam bentuk
peristiwa kognitif, afektif, dan biologis, pola perilaku, serta peristiwa lingkungan yang mana saling
memengaruhi satu sama lain secara dua arah (Lim et al., 2020). Menurut Ginis et al., (2011) perilaku
seseorang ditentukan oleh Self-efficacy. Perilaku yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
pengambilan keputusan mengenai karir apa yang diinginkan di masa depan.

Pilihan karir merupakan salah satu kerangka kerja konseptual untuk menjelaskan fenomena
manusia (Bandura, 1997). Kerangka kerja tersebut menggambarkan setiap fenomena manusia sebagai
hasil dari proses dinamis yang terdiri dari hubungan timbal balik antara kategori faktor: kognisi sosial
individu, perilaku individu, dan konteks sosial (Mccormick & Martinko, 2004). Salah satu fenomena
manusia yang diteliti dalam penelitian ini adalah kemampuan Bahasa Inggris.

Kemampuan Bahasa Inggris merupakan salah satu masalah yang dihadapi oleh akuntan
Indonesia dalam dunia kerja (Prasetyo et al., 2017). Handayani (2016) menyatakan bahwa dalam
bersaing di dunia kerja penting untuk memiliki kemampuan Bahasa Inggris. Hal ini dikarenakan
banyak perusahaan bekerja sama dengan pihak manca negara sehingga para pencari kerja dalam
bidang akuntansi yang memiliki kemampuan Bahasa Inggris sangat dipertimbangkan
(Budiasningrum, 2015).

Penelitian ini penting untuk dilakukan karena pada penelitian VK & Padmanabhan (2016)
meneliti siswa SMA sedangkan penelitian ini ingin melihat apakah terdapat hasil yang sama jika
dilakukan pada mahasiswa. Selain itu, penelitian ini juga ingin membuktikan penelitian yang
dilakukan oleh Suryani et al., (2018) bahwa Bahasa Inggris diperlukan dalam berkarir dibidang
akuntansi. Hal ini karena semakin berkembangnya zaman, Bahasa Inggris sudah memasuki seluruh
bidang pekerjaan (Syahputra, 2014).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksplanasi yang bertujuan
untuk menjelaskan pengaruh Self-efficacy dan kemampuan Bahasa Inggris terhadap aspirasi karir
bidang akuntansi. Data Self-efficacy dan aspirasi karir dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner
skala Likert lima poin. Sedangkan data kemampuan Bahasa Inggris diperoleh dari Balai Bahasa dan
Budaya Universitas Negeri Malang melalui dokumentasi.
Self-efficacy diukur dengan indikator yang dikembangkan oleh Bandura (1997) sebagai berikut:
(1) level diukur melalui keyakinan dalam menghadapi tantangan, (2) generality diukur melalui
keyakinan menyelesaikan pekerjaan, dan (3) strenght diukur dari keyakinan menghadapi kesulitan.
Kemampuan Bahasa Inggris diukur menggunakan nilai Uji Kompetensi Bahasa Inggris (UKBIng)
yang dilaksanakan oleh Balai Bahasa Universitas Negeri Malang (Aisyiyah, 2015; Universitas Negeri
Malang, 2021b). Sedangkan aspirasi karir bidang akuntansi diukur dengan indikator yang
dimodifikasi dari Betz & Klein (1996) sebagai berikut: (1) accurate self-appraisal yaitu penilaian
yang akurat dari kemampuan diri sendiri, (2) gathering occupational information yaitu perilaku
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seseorang sebelum masuk ke dunia kerja, (3) goal selection yaitu pemilihan tujuan, (4) making plans
to implement the decision yaitu rencana seseorang dalam mempersiapkan diri di dunia kerja, dan (5)
problem solving yaitu keputusan akhir yang akan diambil seseorang mengenai aspirasi karirnya.

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa S1 dan D3 tingkat akhir Jurusan Akuntansi angkatan
2017 dan yang telah mengikuti UKBIng. Pemilihan populasi tersebut dikarenakan lingkup aspirasi
karir berada pada bidang akuntansi dan mahasiswa yang sedang menentukan aspirasi karir adalah
mahasiswa tingkat akhir yang mana merupakan mahasiswa angkatan 2017 di Universitas Negeri
Malang. Teknik pengambilan sampel menggunakan Proportional stratified random sampling. Teknik
pengambilan sampel tersebut dilakukan dengan langkah: 1) menetapkan jumlah sampel
menggunakan rumus Slovin, yaitu dari jumlah populasi sebesar 288 mahasiswa dengan signifikansi
5% diperoleh jumlah sampel 167. Jumlah sampel tersebut terdiri dari mahasiswa S1 Akuntansi dan
S1 Pendidikan Akuntansi, sedangkan untuk D3 Akuntansi tidak diambil karena sudah lulus dan tidak
melaksanakan UKBIng; 2) menghitung presentase untuk menentukan jumlah sampel yang diambil
tiap kelas; dan 3) pengambilan sampel dilakukan secara random. Berikut disajikan data mengenai
sebaran populasi dan sampel penelitian.

Tabel 1. Sebaran Populasi dan Sampel Penelitian

No. Kelas (Offering) Populasi Persentase Sampel
1 A 29 58% 17
2 B 27 58% 16
3 AA 26 58% 15
4 BB 26 58% 15
5 C 28 58% 16
6 D 32 58% 19
7 E 30 58% 17
8 CcC 31 58% 18
9 DD 31 58% 18

10 EE 28 58% 16

Total 288 167

Sumber: Subag Akademik FE (2021)

Data penelitian ini dianalisis menggunakan regresi linear berganda. Hal pertama yang
dilakukan dalam analisis ini adalah uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Uji normalitas menggunakan uji One Sample
Kolmogorov Smirnov, data dianggap berdistribusi normal jika memiliki nilai signifikansi > 0,05
(Thoifah, 2015). Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan VIF (Variance
Inflation Factor). Jika nilai VIF < 10 maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas (Thoifah,
2015). Uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser, jika nilai signifikansinya > 0,05, maka tidak
terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2011).

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk melihat ada tidaknya pengaruh Self-efficacy
dan kemampuan Bahasa Inggris terhadap aspirasi karir bidang akuntansi. Berikut merupakan
persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini.

Y=0+f1X1+42X2+¢

Keterangan:
Y - Aspirasi karir bidang akuntansi
a : Konstanta

S, 52 : Koefisien regresi berganda
X1 . Self-efficacy
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X2 : Kemampuan Bahasa Inggris
€ : Error term

Ketepatan dari model regresi linear berganda akan dilihat melalui uji F, uji t, dan koefisien
determinasi. Uji F dilakukan untuk melihat apakah semua variabel independen secara simultan
berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2011). Seluruh variabel independen dikatakan
memengaruhi variabel dependen apabila memiliki nilai signifikansi < 0,05. Uji t dilakukan untuk
melihat apakah semua variabel independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen.
Variabel independen dikatakan berpengaruh terhadap variabel dependen apabila memiliki nilai
signifikansi < 0,05 (Thoifah, 2015). Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa
jauh kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2011). Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Jika nilai koefisien determinasi kecil, maka
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat
terbatas.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Variabel Self-efficacy diukur menggunakan tiga indikator dengan sembilan item pernyataan.
Berikut disajikan data deskriptif tentang Self-efficacy mahasiswa akuntansi Universitas Negeri
Malang.
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Self-efficacy

Klasifikasi Kelas Interval Frekuensi Persentase (%0)
Sangat Rendah 23-26 2 1,2%
Rendah 27-30 11 6,6%
Sedang 31-35 36 21,6%
Tinggi 36-40 65 38,9%
Sangat Tinggi 41-45 53 31,7%

Total 167 100%

Data yang tersaji pada Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah mahasiswa yang mempunyai Self-
efficacy kategori sangat rendah sebesar 1,2%, kategori rendah sebesar 6,6%, kategori sedang sebesar
21,6%, kategori tinggi sebesar 38,9%, dan kategori sangat tinggi sebesar 31,7%. Data ini
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa akuntansi mempunyai Self-efficacy tinggi.
Mahasiswa akuntansi Universitas Negeri Malang cenderung memiliki Self-efficacy yang tinggi
karena selama ini mereka menempuh mata kuliah yang dapat meningkatkan kemampuannya seperti
Akuntansi Keuangan Menengah, Akuntansi Keuangan Lanjutan, Pengauditan, Perpajakan, dan lain
sebagainya. Sehingga mereka memiliki pemahaman akuntansi yang lebih baik di mana hal tersebut
membuat Self-efficacy mahasiswa akuntansi tinggi (Putra et al., 2019).

Berikut disajikan klasifikasi indikator pada variabel Self-efficacy.

Tabel 3. Klasifikasi Indikator pada Variabel Self-efficacy

No Indikator Total Item Total Skor Rata-rata Skor
1 Level 3 2164 4,32
2  Generality 3 2150 4,29
3  Strenght 3 2024 4,04
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Dari 3 indikator Self-efficacy yang digunakan, menunjukkan nilai yang merata di mana
indikator Level (4,32), Generality (4,29), dan Strength (4,04) berada pada kategori tinggi. Hal ini
berarti rata-rata mahasiswa akuntansi Universitas Negeri Malang memiliki keyakinan dalam
menghadapi tantangan, menyelesaikan pekerjaan, dan menghadapi kesulitan.

Variabel kemampuan Bahasa Inggris diukur menggunakan nilai UKBIng. Berikut adalah
distribusi frekuensi kemampuan Bahasa inggris mahasiswa akuntansi Universitas Negeri Malang.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kemampuan Bahasa Inggris

Klasifikasi Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%0)
Special Advanced >550 1 0,6%
Advanced 501-550 5 3%

Pre Advanced 426-500 70 41,9%
Intermediate 351-425 84 50,3%
Pre Intermediate 200-350 7 4,2%
Elementary <200 0 0%
Total 167 100%

Sumber: Balai Bahasa dan Budaya Universitas Negeri Malang (2021)

Berdasarkan data pada Tabel 4, dapat diketahui bahwa hanya ada 0,6% mahasiswa yang
kemampuan Bahasa Inggrisnya pada kategori Special Advanced, hanya ada 3% mahasiswa yang
kemampuan Bahasa Inggrisnya pada kategori Advanced, ada 41,9% mahasiswa yang kemampuan
Bahasa Inggrisnya pada kategori Pre Advanced, ada 50,3% mahasiswa yang kemampuan Bahasa
Inggrisnya pada kategori Intermediate, ada 4,2% mahasiswa yang kemampuan Bahasa Inggrisnya
pada kategori Pre Intermediate, dan tidak ada mahasiswa yang kemampuan Bahasa Inggrisnya
Elementary. Data tersebut menggambarkan bahwa sebagian besar mahasiswa akuntansi Universitas
Negeri Malang memiliki kemampuan Bahasa Inggris pada kategori Intermediate. Mahasiswa
akuntansi Universitas Negeri Malang cenderung memiliki kemampuan Bahasa Inggris pada kategori
Intermediate karena mereka menempuh mata kuliah yang dapat meningkatkan kemampuannya yaitu
mata kuliah Bahasa Inggris Ekonomi dan Bisnis. Sehingga mereka memiliki pemahaman Bahasa
Inggris yang lebih baik di mana hal tersebut membuat kemampuan Bahasa Inggris mahasiswa
akuntansi tinggi (Ayu, 2021).

Variabel aspirasi karir bidang akuntansi diukur menggunakan lima indikator dengan 16 item
pernyataan. Berikut disajikan data deskriptif tentang aspirasi karir bidang akuntansi mahasiswa
Universitas Negeri Malang.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Aspirasi Karir Bidang Akuntansi

Klasifikasi Kelas Interval Frekuensi Persentase (%0)
Sangat Rendah 40-47 4 2,4%
Rendah 48-55 26 15,6%
Sedang 56-63 54 32,3%
Tinggi 64-71 46 27,5%
Sangat Tinggi 72-80 37 22,2%

Total 167 100%
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Data yang tersaji pada Tabel 5 menunjukkan bahwa jumlah mahasiswa yang mempunyai
aspirasi karir bidang akuntansi kategori sangat rendah sebesar 2,4%, kategori rendah sebesar 15,6%,
kategori sedang sebesar 32,3%, kategori tinggi sebesar 27,5%, dan kategori sangat tinggi sebesar
22,2%. Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa akuntansi mempunyai aspirasi karir
bidang akuntansi sedang.

Berikut disajikan klasifikasi indikator pada variabel aspirasi karir bidang akuntansi.

Tabel 6. Klasifikasi Indikator Aspirasi Karir Bidang Akuntansi

No Indikator Total Item  Total Skor Rata-rata Skor

1  Accurate self-appraisal 3 2061 4,11

5 _Gatherln_g occupational 3 1879 3.75
information

3 Goal selection 3 2134 4,26

4 !\/Iakmg plans to N 4 2806 42
implement the decision

5 Problem solving 3 1820 3,63

Dari 5 indikator aspirasi Karir bidang akuntansi, menunjukkan bahwa indikator Accurate self-
appraisal, Gathering occupational information, Goal selection, Making plans to implement the
decision, dan Problem solving memiliki nilai yang bervariasi. Indikator Accurate self-appraisal
berada pada kategori tinggi (4,11), artinya mahasiswa akuntansi Universitas Negeri Malang memiliki
kemampuan menilai diri sendiri di bidang akuntansi. Indikator Gathering occupational information
berada pada kategori sedang (3,75), artinya mahasiswa akuntansi Universitas Negeri Malang
memiliki kemampuan mempersiapkan diri sebelum bekerja. Indikator Goal selection berada pada
kategori tinggi (4,26), artinya mahasiswa akuntansi Universitas Negeri Malang memiliki tujuan karir
dalam bidang akuntansi. Indikator Making plans to implement the decision berada pada kategori
tinggi (4,2), artinya mahasiswa akuntansi Universitas Negeri Malang memiliki rencana karir dalam
bidang akuntansi. Sedangkan indikator Problem solving berada pada kategori sedang (3,63), artinya
mahasiswa akuntansi Universitas Negeri Malang memiliki kemampuan dalam memutuskan karir
mereka di masa depan.

Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data berdistribusi normal (nilai signifikan 0,346).
Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai VIF 1,236, artinya tidak terjadi multikolinearitas. Hasil
uji heteroskedastisitas menunjukkan nilai signifikansi variabel Self-efficacy dan kemampuan Bahasa
Inggris masing-masing 0,091 dan 0,411, artinya tidak terjadi heteroskedastisitas.

Hasil analisis regresi linear berganda diringkas pada Tabel 7.

Tabel 7. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien Regresi  t-hitung Sig
(Constant) -1,965 -0,444 0,657
Self-Efficacy 0,876 8,732 0,000
Kemampuan Bahasa Inggris 0,077 7,412 0,000
F-hitung 115,949 - 0,000
Adjusted R Square 0,581 - -

Berdasarkan hasil analisis regresi tersebut diperoleh persamaan regresi Y=-
1,965+0,876X1+0,077X2+¢ dengan nilai F hitung = 115,949 dan tingkat siginifkan 0,000. Hasil ini
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menunjukkan bahwa persamaan regresi tersebut dapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh Self-
efficacy dan kemampuan Bahasa Inggris terhadap aspirasi karir bidang akuntansi. Besarnya pengaruh
variabel Self-efficacy dan kemampuan Bahasa Inggris terhadap aspirasi karir bidang akuntansi
ditunjukkan dengan nilai Adjusted R Square yaitu sebesar 0,581 yang artinya variabel Self-efficacy
dan kemampuan Bahasa Inggris berpengaruh sebesar 58,1% terhadap aspirasi karir.

Pembahasan
Pengaruh Self-efficacy terhadap Aspirasi Karir Bidang Akuntansi

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa Self-efficacy berpengaruh positif signifikan
terhadap aspirasi karir bidang akuntansi mahasiswa Universitas Negeri Malang. Artinya, semakin
tinggi Self-efficacy mahasiswa maka semakin tinggi aspirasi karirnya dalam bidang akuntansi.
Dengan Self-efficacy yang tinggi menjadikan seseorang yakin dengan kemampuannya untuk
menyelesaikan pekerjaan sesuai bidang di tempat kerja dengan baik (Gushue et al., 2006).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa Self-
efficacy berpengaruh terhadap aspirasi karir (Gushue et al., 2006; Hartono & Sari, 2020; Reddan,
2015; Sawitri, 2009; VK & Padmanabhan, 2016). Menurut Subaidi (2016) Self-efficacy memengaruhi
seseorang dalam berpikir, merasa, memotivasi diri, dan bertindak. Seseorang yang mendekati
kelulusan dalam proses pendidikan, tentunya mulai berpikir mengenai karir apa yang mereka
inginkan setelah lulus. Hal ini menuntut seseorang untuk memiliki Self-efficacy yang tinggi karena
dapat membantu seseorang dalam mengambil keputusan karirnya (Matsui & Onglatco, 1992). Self-
efficacy yang rendah dapat membuat seseorang sulit dalam mengambil keputusan. Kesulitan tersebut
dapat membuat seseorang menyerahkan tanggung jawab pengambilan keputusan pada orang lain
yang mana hal tersebut mengakibatkan pengambilan keputusan mengenai karirnya tidak optimal
(Sawitri, 2009).

Meskipun hasil penelitian ini sama dengan penelitian Gushue et al., (2006) dan VK &
Padmanabhan (2016) akan tetapi terdapat perbedaan yaitu pada responden. Responden dalam
penelitian ini merupakan mahasiswa tingkat akhir sedangkan dalam penelitian sebelumnya rata-rata
merupakan siswa sekolah menengah atas. Selain itu, budaya barat dan Indonesia berbeda. Budaya
barat cenderung mendorong seseorang melakukan eksplorasi untuk memperoleh hal baru,
mempunyai komitmen, serta lebih mengandalkan diri sendiri dalam memilih dan menetapkan karir
di usia remaja (Waterman, 1988). Oleh karena itu, sejak sekolah menengah atas mereka sudah dituntut
untuk memutuskan karir mereka di masa depan. Sedangkan budaya Indonesia cenderung kurang
mendorong eksplorasi, mempunyai komitmen, serta kurang mendorong seorang remaja untuk
mengandalkan diri sendiri. Sarwono (2006) mengatakan bahwa kurangnya dorongan dan tuntutan
pada remaja untuk berekplorasi dalam berbagai bidang tampaknya terkait dengan batasan usia. Usia
remaja di Indonesia yaitu antara 11 sampai 24 tahun dan belum menikah. Ketergantungan remaja
pada orang tua pun cenderung dimaklumi.

Peran orang tua dalam hal perkembangan karir seorang remaja sangat penting karena dapat
mendukung perkembangan karir remaja tersebut (Michael et al., 2013). Orang tua dalam keluarga
merupakan sumber terbesar dalam menentukan kematangan karir seorang remaja (Herin & Sawitri,
2017). Cara orang tua membimbing dan menyiapkan remaja pada masa perkembangannya dapat
berdampak pada keberhasilan mereka dalam memenuhi tugas untuk memilih dan menetapkan karir
(Marliyah et al., 2004). Dalam hal ini, orang tua diharapkan dapat mendukung para remaja untuk
mengeksplorasi beragam domain sehingga mereka tidak tergantung pada orang tua saat mulai
memilih dan menetapkan karir. Selain itu, budaya juga berdampak pada penetapan karir seorang
remaja. Indonesia merupakan negara yang menganut budaya timur yang mana hubungan anak dan
orang tua memiliki emosional yang tinggi sehingga orang tua berperan penting dalam pemilihan karir
seorang anak (Arnita, 2018).
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Aspirasi karir bidang akuntansi dapat meningkat jika Self-efficacy seseorang tinggi. Untuk
membuat Self-efficacy tinggi, seseorang dapat meningkatkan prestasi dalam bidang tersebut (Yulianto
& Nashori, 2006), melakukan eksplorasi dan berkomitmen pada suatu hal (Sawitri, 2009). Prestasi
dapat meningkatkan Self-efficacy karena dapat menjadi bukti bahwa seseorang mempunyai
kemampuan dalam bidang tersebut sehingga seseorang yakin akan kemampuannya. Self-efficacy juga
dapat ditingkatkan dengan menetapkan tujuan yang realistis dan menantang (VK & Padmanabhan,
2016). Dengan adanya tujuan yang sudah ditetapkan maka seseorang mempunyai keyakinan untuk
dapat dan mampu mencapai tujuan tersebut. Selain itu, seseorang juga harus memiliki pengetahuan,
pemahaman, atau kemampuan dibidang yang dipelajari secara maksimal (Putra et al., 2019).

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan Social Cognitive Theory (SCT) yang mengatakan bahwa
Self-efficacy merupakan penentu langsung dari perilaku seseorang (Ginis et al., 2011) yang mana
perilaku tersebut diartikan sebagai aspirasi karir. Seseorang yang berada dalam tahap pemilihan karir
harus mempunyai keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki supaya dapat merencanakan dan
membuat keputusan karir yang tepat. Nengsih (2019) mengatakan bahwa seseorang diharapkan untuk
meningkatkan Self-efficacy terhadap karirnya agar mempunyai kemandirian dalam membuat
keputusan karir. Berdasarkan hasil ini maka dapat disimpulkan bahwa Self-efficacy berpengaruh
positif signifikan terhadap aspirasi karir bidang akuntansi mahasiswa Universitas Negeri Malang.

Pengaruh Kemampuan Bahasa Inggris terhadap Aspirasi Karir Bidang Akuntansi

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa kemampuan Bahasa Inggris berpengaruh
positif signifikan terhadap aspirasi karir bidang akuntansi mahasiswa Universitas Negeri Malang.
Artinya semakin tinggi kemampuan Bahasa Inggris mahasiswa maka aspirasi karirnya dalam bidang
akuntansi juga semakin tinggi. Dengan kemampuan Bahasa Inggris yang tinggi dapat membuat
seseorang mampu beradaptasi di lingkungan yang asing dan dapat menyelesaikan pekerjaan dengan
baik sesuai dengan skill yang dibutuhkan di tempat kerja (Handayani, 2016).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Prasetyo et al., (2017) dan Suryani et al., (2018)
bahwa kemampuan Bahasa Inggris berpengaruh terhadap keberhasilan di tempat kerja. Seseorang
dengan kemampuan Bahasa Inggris yang baik dapat menambah nilai jual dalam menunjang karir
mereka (Budiasningrum, 2015) serta mendapatkan apresiasi tinggi dalam dunia kerja (Handayani,
2016). Karir dalam bidang akuntansi pun juga membutuhkan kemampuan Bahasa Inggris yang baik
supaya bisa bersaing di dunia kerja. Prasetyo et al., (2017) mengatakan bahwa salah satu penyebab
akuntan Indonesia tidak dapat menghadapi persaingan adalah kemampuan Bahasa Inggris yang
rendah. Sehubungan dengan hal tersebut, calon lulusan dan calon tenaga kerja dituntut untuk
menguasai Bahasa Inggris dengan baik.

Kemampuan Bahasa Inggris dapat ditingkatkan melalui pelatihan atau kursus yang
diselenggarakan suatu lembaga (Cynthia & Cahyana, 2014). Untuk menanggapi hal tersebut,
Universitas Negeri Malang mempunyai lembaga yaitu Balai Bahasa dan Budaya yang mana lembaga
tersebut menyelenggarakan kegiatan kursus Bahasa Inggris dan tes Bahasa Inggris. Ada beberapa
kursus yang tersedia di Balai Bahasa dan Budaya yaitu English for Specific Purposes, General
English, Report Writing, TOEFL Preparation. Sedangkan untuk tes Bahasa Inggris ada TOEFL
Internet-based Test dan tes kemampuan Bahasa Inggris (Universitas Negeri Malang, 2021a).
Mahasiswa di Universitas Negeri Malang diwajibkan untuk mengikuti tes kemampuan Bahasa
Inggris. Ada dua tes yang diikuti mahasiswa untuk menilai kemampuan Bahasa Inggris yaitu Tes
Kompetensi Bahasa Inggris (TKBI) dan Uji Kompetensi Bahasa Inggris (UKBIng). TKBI merupakan
tes kemampuan Bahasa Inggris yang diikuti mahasiswa ketika menjadi mahasiswa baru. Sedangkan
UKBIng merupakan tes kemampuan Bahasa Inggris yang diikuti mahasiswa sebagai syarat
pengambilan ijazah (Universitas Negeri Malang, 2021b). Menurut Murniawaty & Rahmaningtyas
(2017) kompetensi ini merupakan kompetensi yang harus dimiliki mahasiswa sebagai penunjang
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keahlian dalam bersaing di dunia kerja. Penelitian ini menggunkaan nilai tes UKBIng sebagai data
karena nilai ini sesuai dengan kondisi terbaru dari sampel yang mana sampel merupakan mahasiswa
tingkat akhir yang mendekati kelulusan. Sedangkan nilai TKBI kurang sesuai karena nilai tersebut
diperoleh ketika mahasiswa baru masuk kuliah. Sainz & Eccles (2012) mengatakan bahwa
kemampuan seseorang dapat meningkat dan dapat menurun seiring berjalannya waktu. Oleh karena
itu, yang lebih sesuai dengan penelitian ini adalah nilai tes UKBIng. Selain mengikuti pelatihan, untuk
meningkatkan kemampuan Bahasa Inggris mahasiswa dapat melakukan praktik debat Bahasa Inggris
dengan temannya. Kegiatan tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan seluruh keterampilan
dalam Bahasa Inggris seperti reading, speaking, listening, dan writing. Hal ini perlu dilakukan karena
dengan berlatih dapat membuat kemampuan bahasa Inggris meningkat (Krisnawati, 2019).

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan Social Cognitive Theory (SCT) yang mengatakan bahwa
terdapat faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku seseorang (Nazaria et al., 2019; Ratten &
Ratten, 2007) salah satunya yaitu peristiwa lingkungan (Lim et al., 2020). Peristiwa lingkungan yang
terjadi yaitu negara-negara ASEAN yang tergabung dalam Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)
melakukan kerjasama dibidang perekonomian dan sepakat untuk membuka lahan-lahan perdagangan
bebas di kawasan ASEAN (Murniawaty & Rahmaningtyas, 2017). Dengan diresmikannya MEA,
seseorang yang sedang merencanakan dan membuat keputusan karir harus memiliki kompetensi yang
dibutuhkan. Kompetensi tersebut salah satunya adalah Bahasa Inggris karena masyarakat yang
tergabung dalam MEA merupakan warga negara asing.

Kesepakatan MEA telah membuat persaingan menjadi sangat terbuka dalam pencarian sumber
daya manusia yang mempunyai kualifikasi dan sertifikasi keahlian tertentu (Murniawaty &
Rahmaningtyas, 2017). Sehubungan dengan hal tersebut, mahasiswa yang lulus dan bersaing mencari
pekerjaan membutuhkan persiapan yang matang. Kesiapan seseorang menghadapi MEA salah
satunya dapat dilihat melalui kemampuan Bahasa Inggrisnya (Handayani, 2016). Dalam hal ini, MEA
terdiri dari beberapa negara asing, sehingga bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi adalah
Bahasa Inggris yang merupakan Bahasa Internasional. Oleh karena itu, kemampuan Bahasa Inggris
sangat penting untuk digunakan dalam bersaing di dunia kerja. Berdasarkan hal ini maka dapat
disimpulkan bahwa kemampuan Bahasa Inggris berpengaruh positif signifikan terhadap aspirasi karir
bidang akuntansi mahasiswa Universitas Negeri Malang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, ada beberapa hasil yang dapat disimpulkan.
Pertama, Self-efficacy berpengaruh positif signifikan terhadap aspirasi karir bidang akuntansi
mahasiswa Universitas Negeri Malang. Aspirasi karir bidang akuntansi dapat meningkat jika Self-
efficacy seseorang tinggi. Untuk membuat Self-efficacy tinggi, seseorang dapat meningkatkan prestasi
dalam bidang tersebut, melakukan eksplorasi, dan mempunyai komitmen pada suatu hal (Sawitri,
2009; Yulianto & Nashori, 2006). Selain itu, seseorang juga harus memiliki pengetahuan,
pemahaman, atau kemampuan dibidang yang dia pelajari secara maksimal (Putra et al., 2019).

Kedua, kemampuan Bahasa Inggris berpengaruh positif signifikan terhadap aspirasi karir
bidang akuntansi mahasiswa Universitas Negeri Malang. Aspirasi Kkarir bidang akuntansi dapat
meningkat jika kemampuan Bahasa Inggris seseorang tinggi. Untuk membuat kemampuan Bahasa
Inggris seseorang tinggi, maka dapat dilakukan dengan cara mengikuti pelatihan atau kursus yang
diselenggarakan oleh suatu lembaga (Cynthia & Cahyana, 2014). Selain mengikuti pelatihan, untuk
meningkatkan kemampuan Bahasa Inggris mahasiswa dapat melakukan praktik debat Bahasa Inggris
dengan temannya. Kegiatan tersebut menggunakan seluruh keterampilan yang ada dalam penggunaan
Bahasa Inggris yaitu reading, speaking, listening dan writing. Hal ini diperlukan karena seringnya
berlatih menggunakan Bahasa Inggris dapat membuat kemampuan bahasa Inggris meningkat
(Krisnawati, 2019).
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Selain Self-efficacy dan kemampuan Bahasa Inggris, budaya dan peran orang tua dalam hal
perkembangan Kkarir seseorang juga sangat penting. Orang tua dalam keluarga merupakan sumber
terbesar dalam menentukan kematangan karir anaknya. Cara orang tua membimbing dan menyiapkan
anaknya pada masa perkembangan dapat berdampak pada keberhasilan mereka dalam memilih dan
menetapkan karir. Oleh karena itu, orang tua diharapkan dapat membimbing anaknya supaya tidak
tergantung pada orang tua saat mulai memilih dan menetapkan Karir.

Selain itu, budaya juga berdampak pada penetapan Kkarir seorang remaja. Budaya barat
cenderung mendorong seorang remaja melakukan penjelajahan di berbagai bidang dan berkomitmen
serta lebih mengandalkan diri sendiri dalam merencanakan Kkarir di usia remaja. Sedangkan budaya
Indonesia cenderung sebaliknya. Indonesia merupakan negara yang menganut budaya timur yang
mana hubungan orang tua dan anak memiliki ikatan emosional yang tinggi sehingga orang tua
mempunyai peran penting dalam pemilihan karir untuk anaknya.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, sampel penelitian ini tidak mewakili
seluruh populasi dikarenakan ada satu prodi yang sudah habis masa studinya yaitu prodi D3
Akuntansi. Oleh sebab itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah sampel sehingga dapat
mencerminkan populasi yang ada. Kedua, ada beberapa redaksi yang harus digunakan dalam
kuesioner untuk penelitian selanjutnya. Ketiga, terdapat poin-poin pada kuesioner yang kurang tepat
yaitu pada variabel aspirasi karir bidang akuntansi nomor 11 dan 16. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya diharapkan melakukan penyesuaian pada nomor tersebut. Penelitian selanjutnya juga
dapat menambah variabel lain yang memengaruhi aspirasi karir bidang akuntansi seperti budaya dan
peran orang tua.
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